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ABSTRAK 

MUH NUR ZULFIKAR Y “Teknologi Artefak Batu Di Situs Daue Kabupaten 

Bone Sulawesi Selatan” dibimbing oleh  Drs. Iwan Sumantri, M.A., M.Si. dan 

Dr. Erni Erawati Lewa, M.Si. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk teknologi artefak batu yang 

terdapat di Situs Daue, Kabupaten Bone Sulawesi Selatan. Permasalahan yang 

diajukan adalah bagaimana bentuk teknologi artefak batu massif di Situs Daue, 

Kabupaten Bone dan bagaimana perbedaan teknologi artefak batu massif yang 

berada di Situs Daue Kabupaten Bone dengan Kawasan Prasejarah Herlang 

Kabupaten Bulukumba dan Kawasan Prasejarah Cabbenge Kabupaten Soppeng. 

Pengetahuan dari penelitian ini terkait karakteristik teknologi artefak batu massif 

di Situs Daue. Metode yang digunakan adalah pengumpulan  data yang dilakukan 

secara primer dan sekunder. Data primer dilakukan di lokasi penelitian yang 

meliputi: survey, deskripsi, pemotretan dan pemetaan.Data sekunder diperoleh 

melalui buku, jurnal, artikel, skripsi, tesis, disertasi dan laporan hasil penelitian. 

Pengolahan data diperoleh dari tahap pengumpulan data. Adapun analisis yang 

digunakan adalah analisis teknologi. 

Hasil dari penelitian ini  menunjukkan bahwa adanya persamaan dan perbedaan 

karakteristik temuan di Situs Daue, Kawasan Prasejarah Herlang, dan Kawasan 

Prasejarah Cabbenge. Persamaan yang dimaksud meliputi tipologi, bahan, dan 

teknik pemangkasan, sedangkan perbedaan yang dimaksud meliputi ukuran 

artefak batu massif. 

Kata Kunci: Artefak batu massif, Karakteristik, Teknologi, Situs Daue 
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ABSTRACT 

MUH NUR ZULFIKAR Y "Technology Stone Artifacts at the Daue Site of Bone 

Regency, South Sulawesi" Supervised by Drs. Iwan Sumantri, M.A., M.Si. and 

Dr. Erni Erawati Lewa, M.Si. 

This study aims to determine the form of stone artifact technology found at the 

Daue Site, Bone Regency, South Sulawesi. The problem raised is how the form of 

massif stone artifact technology at the Daue Site, Bone Regency and how the 

technology of massif stone artifacts located at the Bone Regency Daue Site is 

different from the Herlang Prehistoric Area of Bulukumba Regency and the 

Cabbenge Prehistoric Area of Soppeng Regency. The knowledge of this research 

is related technological characteristics of the massif stone artifacts at the Daue 

Site. The method used is data collection carried out in a primary and secondary 

manner. Primary data were conducted at the research site which included: survey, 

description, shooting and mapping. Secondary data are obtained through books, 

journals, articles, theses, theses, dissertations and reports of research results. Data 

processing is obtained from the data collection stage. The analysis used is 

technological analysis. 

The results of this study show that there are similarities and differences in the 

characteristics of the findings at the Daue Site, herlang prehistoric area, and 

cabbenge prehistoric area. The similarities in question include typologies, 

materials, and pruning techniques, while the differences in question include the 

size of massif stone artifacts. 

Keywords: Stone Massif Artifacts, Characteristics, Technology, Daue Sites 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Lanskap yang kaya dengan sumber daya alam dan terbukti telah dipilih oleh 

manusia sebagai lokasi hunian dari masa ke masa adalah lembah sungai. Lembah 

sungai adalah bentuk lahan yang menjadi bagian dari daerah aliran sungai (DAS) dan 

sering mengalami perubahan sehingga tergolong sebagai lanskap yang dinamis. 

Lanskap tersebut menyimpan sumber daya arkeologi dan informasi lingkungan masa 

lampau (Huckleberry, 2011). 

Lembah Wallennae merupakan sungai purba yang diokupasi manusia sejak 

200,000 hingga 100,000 tahun lalu berdasarkan temuan tulang yang ditemukan pada 

kotak ekskavasi di situs yang berada disekitar Lembah Wallennae (Berg et.al.2015). 

Himpunan artefak batu masif di Sulawesi Selatan pertama kali diinformasikan  oleh 

Fritz dan Paul Sarasin (1905) dalam buku berjudul Reisen in Celebes. Setelah 

informasi tersebut, Robert Van Heekeren melakukan penelitian di kawasan 

Walannae pada tahun 1947 dengan penemuan fosil taring besar dari babi,  

dilanjutkan pada tahun 1970 dengan penemuan serpih yang diyakini sebagai artefak-

artefak kehidupan manusia purba. Van Heekeren menerbitkan hasil sintesisnya yang 

berjudul The Stone Age Of Indonesia yang menyebut kawasan Depresi Walannae 

sebagai Cabbenge Flakes Industry (Heekeren, 1972). 

Tahun 1978, Bastra kembali melakukan penelitian di daerah Beru dan 

beberapa lokasi situs di Cabbenge. Hasil penelitan menujukkan bahwa artefak batu 

yang ditemukan pada teras sungai tertinggi berbeda dengan artefak batu yang 
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ditemukan pada teras lebih dekat dengan sungai, hal tersebut dibedakan berdasarkan 

tipe dan ukuran artefak batu (Bastra,1978).  

Tahun 2016, Nur dan Akin melakukan penelitian di Situs Paroto dan Marale. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dua kelompok temuan artefak batu yang 

ditemukan secara terpisah tidak berlaku pada semua situs. Temuan artefak batu inti 

berupa kapak perimbas, kapak penetak, kapak genggam, dan beberapa temuan serpih 

ditemukan dalam satu lokasi yang sama (Nur dan Akin, 2016). Di tahun yang sama, 

Suryatman et.al melakukan analisis terhadap temuan artefak batu pada sembilan situs 

yang tersebar di sepanjang Sungai Walennae. Terdapat enam situs yang tersebar di 

sebelah timur Sungai Walennae terdiri dari Situs Calio, Salaonro, Kecce, Paroto, 

Marale dan Lakibong, serta tiga Situs lainnya di sebelah barat Sungai Walennae yaitu 

Situs Talepu, Lenrang dan Jampu. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, 

disimpulkan bahwa teknologi artefak batu Cabbenge menghasilkan dua konsep 

dalam pembuatan artefak batu yaitu konsep bertujuan untuk membuat artefak-artefak 

inti dan konsep menghasilkan artefak serpih. Adapun tipe artefak batu yang terdapat 

di Cabbenge berupa kapak perimbas, kapak penetak, kapak genggam, dan artefak 

serpih seperti penyerut dan Serpih-bilah (Suryatman et.al,2016). 

Penelitian Gerrit Alink di Cabbenge bersama dengan Truman Simanjuntak 

yang diterbitkan dalam Jurnal Amerta pada tahun 2017 mencoba untuk menganalisis 

temuan artefak batu yang telah dikumpulkan pada tahun 1970 dari hasil penelitian 

Van Heekeren di situs Marale di Hulu dan Beru di Hilir Sungai Walanae 

menghasilkan bahwa serpihan artefak batu yang terdapat di Marale dan Beru terlihat 

hampir sama walaupun ada sedikit perbedaan kecil dari segi bahan baku, pola 
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punggungan, ukuran dan tipologi (Alink et.al,2017:75-148). Paling mencolok adalah 

ukuran serpih di Beru yang lebih kecil dibandingkan dengan serpih di Marale (Alink, 

et.al,2017:75-148). 

Penelitian Siswandi di Kawasan Prasejarah Herlang, Bulukumba menjelaskan 

bahwa artefak batu inti yang diproduksi pada kawasan tersebut didominasi oleh tipe 

kapak genggam dengan jumlah temuan 180 buah, kapak perimbas 149 buah, kapak 

penetak 33 buah, dan pahat genggam berjumlah 25 buah. Sedangkan artefak batu 

serpih tidak sebanyak dengan temuan artefak batu inti dengan jumlah temuan tipe 

Serpih-bilah berjumlah 22 buah, tipe penyerut berjumlah 46 buah, dan serpih 

berjumlah 46 buah. Teknik pemangkasan monofasial lebih sering digunakan 

dibandingkan dengan teknik bifasial dalam pembuatan artefak batu inti. Sedangkan 

teknik pemangkasan pada artefak batu serpih menunjukkan bahwa teknik monofasial 

dan bifasial secara keseluruhan hampir merata digunakan dalam pembuatan artefak 

batu serpih (Siswandi,2019). 

Laporan mengenai artefak batu berciri paleolitik di Kabupaten Bone 

diketahui memiliki informasi yang masih terbatas. Informasi Awal tentang 

keberadaan artefak batu berciri teknologi paleolitik di wilayah Bone dilaporkan 

tahun 1989 oleh seorang Mahasiswa Arkeologi Universitas Hasanuddin yang 

melakukan penelitian untuk kebutuhan skripsi di daerah Mallinrung, Kecamatan 

Libureng (Hakim, 1990). Tahun 2017, Balai Arkeologi Sulawesi Selatan 

menerbitkan laporan mengenai sebaran situs di wilayah Kabupaten Bone yang 

banyak mengandung temuan artefak batu berciri paleolitik, seperti yang terdapat di 
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Kecamatan Lamuru, Kecamatan Libureng, dan Kecamtan Bengo (Balar 

SulSel,2017). 

Terdapat lima situs di Kecamatan Lamuru, yakni: Lita, Pising, Lompo, Bulu 

Mallanga, dan Palakka; dua situs di Kecamatan Libureng, yakni: Daue dan 

Mallinrung; dua situs di Kecamatan Bengo, yakni: Nyappareng dan Tanah Tappae. 

Di Kecamatan Lamuru pada Situs Lita ditemukan temuan-temuan permukaan, 

berupa: Artefak Serpih (Flake Tools) berjumlah sembilan buah berpatina dan segar, 

Kapak Genggam (Hand Axe) berjumlah dua buah, Kapak Perimbas (Chopper) 

berjumlah dua buah, Kapak Penetak berjumlah tiga buah; Situs Pising: Artefak 

Serpih (Flake Tools) berjumlah empat buah berpatina dan segar; Situs Lompo: 

Artefak Serpih (Flake Tools) berjumlah empat buah berpatina segar, Kapak Perimbas 

(Chopper) berjumlah satu buah, Kapak Penetak berjumlah satu buah; Situs Bulu 

Mallanga: Artefak Serpih (Flake Tools) berjumlah dua buah berpatina segar dan 

sepuluh buah berfaset segar; Situs Palakka: Artefak Serpih (Flake Tools) berjumlah 

delapan buah berpatina segar dan lima buah berfaset segar, Kapak Perimbas 

(Chopper) berjumlah tiga buah, Kapak Penetak berjumlah dua buah. 

Di Kecamatan Libureng pada Situs Daue ditemukan temuan-temuan 

permukaan, berupa: Artefak Serpih (Flake Tools) berjumlah satu buah berpatina 

segar dan enam buah berfaset segar, Kapak Genggam (Hand Axe) berjumlah dua 

buah, Kapak Perimbas (Chopper) berjumlah lima buah, Kapak Penetak berjumlah 

empat buah; Situs Mallinrung: Artefak Serpih (Flake Tools) berjumlah lima buah 

berfaset segar, Kapak Perimbas (Chopper) berjumlah satu buah. Di Kecamatan 

Bengo pada Situs Nyappareng ditemukan temuan-temuan permukaan, berupa: 
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Artefak Serpih (Flake Tools) berjumlah delapan buah berpatina segar dan sembilan 

buah berfaset segar, Kapak Penetak berjumlah empat buah; Situs Tanah Tappae: 

Artefak Serpih (Flake Tools) berjumlah 22 buah berpatina segar dan satu buah 

berfaset segar, Kapak Perimbas (Chopper) berjumlah tiga buah, Kapak Penetak 

berjumlah tiga buah (Balar SulSel,2017; Hakim,2018). 

Artefak sebagai suatu hasil budaya manusia mempunyai sifat tersendiri, 

mulai dari tahap pengambilan bahan mentah, pengolahan, sampai pada tahap 

pembuangan. Setiap artefak mungkin dapat memberikan data tentang setiap tahap 

kegiatan manusia dan proses-proses antara unsur kehidupan masa lalu dapat 

ditemukan kembali ( Widianto, 1991). Menurut Oakley, terciptanya suatu artefak 

tidak dapat dilepaskan dari manusia sebagai pendukungnya. Evolusi teknologi akan 

selalu mengikuti proses biologi yang terjadi. Evolusi biologis dan kultural akan 

selalu tetap berdampingan. Dari tingkat primitif melalui perubahan-perubahan yang 

lambat  kemudian berkembang ke tingkat progresif ( Oakley,1972). 

Soejono berpendapat bahwa pada masa pleistosen di Indonesia artefak batu 

massif merupakan ciri temuan yang paling menonjol, dikarenakan pemilihan bahan 

batuan untuk pembuatan artefak sangat erat hubungannya dengan ekologi pada masa 

itu. Batu merupakan bahan alam yang mudah diperoleh manusia dan paling besar 

daya tahannya terhadap lingkungan yang masih liar, yang dipilih terutama dari jenis 

batuan vulkanik dan batuan gamping kersikan dikarenakan tidak sukar ketika 

dibentuk melalui metode pemangkasan (Soejono,1980). Tempat pencarian sumber 

bahan batuan adalah sungai-sungai dan pegunungan di sekitar lingkungan hidup. 

Dilihat dari bentuknya, fungsi atau kegunaan artefak dapat diketahui. Artefak batu 
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inti yang berupa kapak penetak dan kapak perimbas diduga untuk memotong tulang, 

sedangkan artefak batu serpih digunakan untuk menyayat maupun untuk menusuk 

daging. Dengan demikian dapat pula diketahui kehidupan pada masa paleolitik, yaitu 

erat dengan perburuan binatang dan mengumpulkan makanan dalam suatu tingkatan 

yang masih sederhana (Soejono, 1980: 38).  

Kondisi alam telah mendorong penciptaan artefak agar dapat bertahan dan 

mampu untuk menyesuaikan terhadap lingkungan hidup.. Penerapan teknologi 

merupakan aspek yang paling nyata dari kebudayaan Pleistosen. Dapat dilihat bahwa 

teknologi pada masa leistosen mencerminkan hasil adaptasi antara proses evolusi 

kebudayaan. Perubahan teknologi mencerminkan adanyan perkembangan pada 

kebudayaan arkeologis. Kebudayaan-kebudayaan arkeologis merupakan refleksi dari 

kondisi lingkungan dan cara manusia melakukan eksploitasinya (Widianto, 1991).  

Gambar 1. Peta Sebaran Situs Artefak Batu Masif Di Sulawesi Selatan 
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B. Rumusan dan Ruang Lingkup Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis memilih lokasi penelitian di Situs Daue 

Kecamatan Libureng Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan. Pemilihan Situs Daue 

didasari dari laporan hasil ekploratif Balai Arkeologi Sulawesi Selatan pada tahun 

2017 yang memperlihatkan jumlah temuan survei permukaan Situs Daue mewakili 

tipologi artefak batu yang akan dianalisis lebih lanjut. Letak Situs Daue yang berada 

di antara Kawasan Prasejarah Cabbenge Kabupaten Soppeng dengan Kawasan 

Prasejarah Herlang Kabupaten Bulukumba dapat memperlihatkan kemungkinan 

adanya persamaan dan perbedaan pada teknologi artefak batu yang akan dianalisis 

Berdasarkan alasan yang telah dikemukan oleh penulis selanjutnya diajukan 

pertanyaan penelitian yaitu: 

1. Bagaimana bentuk teknologi artefak batu masif di Situs Daue Kabupaten 

Bone? 

2. Bagaimana perbedaan teknologi artefak batu massif di Situs Daue Kabupaten 

Bone dengan teknologi artefak batu massif yang berada di Kawasan 

Prasejarah Herlang Kabupaten Bulukumba dan Kawasan Prasejarah 

Cabbenge Kabupaten Soppeng? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui lebih rinci mengenai teknologi artefak batu Masif di Situs 

Daue Kabupaten Bone. 

2. Untuk mengetahui secara umum teknologi artefak batu massif di Lembah 

Wallennae 
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3. Untuk membandingkan teknologi artefak batu massif pada Situs Daue, 

Kawasan Prasejarah Herlang dan Kawasan Prasejarah Cabbenge 

D. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai bahan masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan mengenai 

teknologi artefak batu masif khususnya dalam melengkapi kepustakaan. 

2. Sebagai bahan rujukan bagi mahasiswa lain yang akan melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai artefak batu yang terkhusus pada teknologi artefak batu 

massif. 

3. Sebagai informasi pengetahuan bagi pembaca maupun masyarakat di 

Kabupaten Bone. 

E. Metode Penelitian 

1. Pengumpulan Data 

a. Data Pustaka 

Pengumpulan data pustaka yang dimaksud adalah mengumpulkan segala 

data yang dapat menjadi sumber rujukan penelitian berupa buku, jurnal, artikel, 

skripsi, tesis, disertasi dan laporan hasil penelitian yang memuat informasi 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. Pada tahapan ini penulis 

mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan artefak batu paleolitik seperti, 

rujukan hasil penelitian yang telah dilakukan di Cabbenge Kab. Soppeng, 

Kab.Bone Bagian Barat dan Desa Singa Kab. Bulukumba. Selanjutnya penulis 

mencari metode baik yang digunakan dalam pada pengumpulan data lapangan 

maupun pada tahapan analisis. 

b. Data Lapangan 
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Pengumpulan data lapangan dilakukan pengamatan langsung terhadap 

kondisi lingkungan dan temuan artefak batu yang terkonsentrasi di permukaan 

tanah dengan menggunakan metode banjar linear yang terbagi atas empat 

sektor area jelajah. Pembagian sektor penulis lakukan berdasarkan arah mata 

angin dan cakupan area jelajah pada Situs Daue Kabupaten Bone. Selain itu, 

penulis akan melakukan pengambilan sampel terhadap semua tipe artefak batu 

massif, selanjutnya diklasifikasikan dan dideskripsikan berdasarkan keragaman 

tipo-teknologi dan morfometrik. Dalam mengkalsifikasikan artefak batu. 

Penulis dalam tahap ini menggunakan metode klasifikasi Movius (1944) dan 

alur sistematika teknologi Kawasan Prasejarah Cabbenge (Gambar 2). Aspek 

merfometri yang dimaksud adalah pengukuran berdasarkan sumbu orthogonal 

dengan meliputi tiga variable yaitu: panjang, lebar, dan tebal dalam satuan 

centimeter (inizan et.al. 1999). 

Pendeskripsian dilakukan dalam pengumpulan data lapangan 

menggunakan form pengumpulan data. Pemotretan dan pemetaan juga perlu 

dilakukan dalam penelitian. Pemotretan dilakukan untuk merekam segala jenis 

artefak batu yang telah diklasifikasi dan diukur. Pemetaan dilakukan untuk 

memberikan gambaran mengenai keletakan setiap konsentrasi artefak batu 

yang telah direkam. Pemetaan tersebut dilakukan dengan sistem tracking dan 

ploting dengan menggunakan GPS (Global Position System). 
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2. Pengolahan Data 

Tahapan analisis yang dilakukan dengan cara merangkum semua data artefak 

batu dari hasil pengumpulan data dilapangan yang telah diklasifikasi ke dalam 

dua kategori yaitu artefak batu inti dan artefak batu serpih. Adapun atribut 

teknologi yang nantinya akan dianalisis adalah ukuran, bahan, teknik 

pemangkasan, jumlah pemangkasan, arah pemangkasan, lokasi pemangkasan, 

kondisi faset, dan persentase korteks. Sedangkan untuk menjawab karakteristik 

artefak batu situs Daue Kabupaten Bone dalam hal ini, penulis menggunakan 

metode studi komperasi dengan temuan artefak batu di Kawasan Prasejarah 

Cabbenge dan artefak batu Kawasan Prasejarah Herlang. Adapun data rujukan 

yang digunakan dalam metode pengumpulan data untuk mempermudah 

mengklasifikasikan artefak batu paleolitik yaitu terminologi: 

Gambar 2 Bagan Teknologi Artefak Batu Kawasan Prasejarah 
Cabbenge Sumber: (Suryatman, 2016) 
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Gambar 3. Contoh Teknik Pemangkasan 
Monofasial (satu bidang) dan Contoh Arah 
Pangkasan Acak (Sumber : Movius,1944) 

 

 

Gambar 4. Contoh Teknik Pemangkasan 
Bifasial (dua bidang) (Sumber : 
Movius,1944 ) 

 

 

Gambar 5. Contoh Arah Pangksan Searah 
(Sumber : Movius,1944 ) 

 

Gambar 6. Contoh Arah Pangkasan 
Berlawanan (Sumber : Movius,1944) 

 

Adapun cara yang digunakan dalam analisis data artefak batu adalah 

menggunakan analisis statistik deskriptif. Analisis statistik deskriptif bertujuan 

untuk memahami data, serta sangat efektif mengkomunikasikan beberapa aspek 

data dalam penelitian. Stastistik dipakai untuk menyatakan ukuran, jumlah dan 

beberapa atribut lainnya sebagai kumpulan data seperti, menghitung jumlah rata- 

rata, jumlah maksimal, dan jumlah minimal. Untuk mempersentasikan data hasil 

pengukuran akan disusun, diatur, atau disajikan dalam bentuk daftar atau tabel. 

Penyajian daftar tersebut disertai dengan diagram atau grafik agar dapat 
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menjelaskan dan menggambarkan distribusi variable data dengan lebih mudah. 

Perangkat lunak yang digunakan untuk mengolah data yaitu Microsoft Exel. 

3. Interpretasi Data 

Interpretasi data merupakan tahapan terakhir dalam rangkaian sebuah metode 

yang digunakan untuk menjawab sebuah pertanyaan penelitian. Secara 

keseluruhan hasil analisis akan disimpulkan berdasarkan data dan variabel yang 

telah digambarkan. Hasil analisis dapat memperlihatkan proses pembuatan 

artefak batu dan karakteristik temuan pada situs Daue Kabupaten Bone. Serta 

menjawab perbedaan artefak batu yang berada di Situs Daue Kabupaten Bone 

dengan artefak batu yang berada di Kawasan Prasejarah Herlang Kabupaten 

Bulukumba dan Kawasan Prasejarah Cabbenge Kabupaten Soppeng. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Konseptual 

1. Artefak Batu Inti 

Artefak batu inti merupakan artefak batu yang terbuat dari batu inti melalui 

proses pengerjaan (pemangkasan) terhadap suatu bahan baku. Artefak batu inti 

(core-tools) seringkali disebut sebagai artefak batu masif (Sukendar,1999). Artefak 

batu inti  terdiri dari dari: 

a. Kapak Genggam (Hand-Axe) : artefak batu inti yang berbentuk dasar bulat 

lonjong (Sukendar,1999), secara morfologi memiliki bentuk menyerupai kapak 

(memiliki tajaman yang meruncing) tetapi tidak memiliki tangkai atau 

pegangan sehingga digunakan dengan cara digenggam (Hakim, 2018) dan 

dipangkas pada kedua permukaan (bifasial) (Nur dan Akin, 2016), 

pemangkasan dilakukan dengan atau tanpa meninggalkan kulit batu (korteks) 

pada permukaannya (Soejono, 1991). Tetapi dapat dianggap sebagai artefak 

khusus perajang yang berbentuk persegi atau persegi panjang daripada 

 

Gambar 7. Kapak Genggam  

Sumber: Movius (1944) 
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berbentuk bulat atau lonjong (Movius, 1944).  

b. Kapak Perimbas (Chopper) : Artefak batu inti yang memiliki tajaman 

monofasial (Sukendar,1999), atau yang dipangkas pada salah satu permukaan 

untuk memperoleh tajaman (Nur dan Akin, 2016). Kapak Perimbas biasanya 

memiliki ujung tombak bulat, semi-oval yang dibentuk dengan menghilangkan 

serpihan dari permukaan atas atau hanya artefaknya (Movius, 1944). Para 

Arkeolog seringkali mengatakan bahwa Artefak batu masif ini masih kasar 

dalam proses pembuatannya (Hakim, 2018). 

c. Kapak Penetak (Chopping-Tools) : Artefak batu inti yang dicirikan 

memiliki tajaman bifasial (Sukendar,1999) pemangkasan dilakukan pada 

pinggir permukaan atas dan bawah yang saling berhadapan untuk mendapatkan 

tajaman yang berkelok-kelok (Nur dan Akin, 2016), pemukulan dilakukan pada 

bagian bekas luka serpihan secara bergantian (Movius, 1944). 

Gambar 8 Kapak Perimbas 
Sumber: Movius (1944) 

Gambar 9 Kapak Penetak 
Sumber: Movius (1944) 
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2. Artefak Batu Serpih 

Artefak batu serpih merupakan artefak yang dibuat dari serpihan batu yang 

dilepaskan dari batu intinya (Nur dan Akin, 2016), yang dipangkas sehingga 

menemukan bentuk yang tipis dan tajam serta memperlihatkan faset penyerpihan 

yang mengalami pembundaran atau memiliki patina yang menebal maupun yang 

masih menyisahkan faset serpihan yang meruncing dan masih segar (Hakim, 2018). 

3. Teknologi Artefak Batu 

Teknologi artefak Batu adalah sebuah metode analisis yang dinamis dari 

fakta-fakta arkeologis yang statis. Teknologi ini berorientasi untuk mengetahui 

artefak dan proses pembuatannya (Forestier, 2007). Metode ini merupakan sebuah 

metode pengamatan yang bertujuan mengetahui tujuan dari pembuatnya yang 

mengolah sebongkah batu utuh menjadi bentuk dasar atau support yang kemudian 

diolah kembali menjadi artefak batu yang memiliki bentuk dan kegunaan tertentu 

(Pelegrin, 1995). 

Teknologi artefak Batu meliputi: ukuran, bahan, teknik pemangkasan, jumlah 

pemangkasan, arah pemangkasan, lokasi pemangkasan, kondisi faset, dan presentase 

korteks (Movius, 1944). 

Gambar 10 Artefak Batu Serpih 
Sumber: Movius (1944) 
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B. Hasil Penelitian 

Penelitian yang kemudian digunakan sebagai rujukan yakni penelitian yang 

dilakukan oleh van Heekeren pada tahun 1947 menghasilkan kesimpulan berupa 

artefak batu masif berasosiasi dengan fosil fauna yang terendap di teras Sungai 

Walennae. Temuan artefak batu tersebuat diasumsikan memiliki hubungan dengan 

Situs Sangiran di Jawa. Selain itu, van Heekeren mengatakan bahwa manusia 

pendukung budaya artefak batu masif tersebut berasal dari migrasi jalur Filipina. 

Penelitian ini merupakan hasil ekplorasi van Heekeren yang ditulis pada tahun 1957 

dalam buku yang berjudul The Stone Age of Indonesia. 

Penelitian Selanjutnya dilakukan oleh Bastra (1978) yang dipublikasikan 

dalam artikel yang berjudul “Note on new data concerning the fossil vertebrates and 

stone tools in the Walanae valley in South Sulawesi” menghasilkan kesimpulan 

bahwa artefak batu yang ditemukan pada teras sungai tertinggi berbeda dengan 

artefak batu yang dtemukan pada teras lebih dekat dengan sungai, hal tersebut 

dibedakan berdasarkan tipe dan ukuran artefak batu. Temuan fosil fauna vertebrata 

yang ditemukan berasosiasi dengan artefak batu tidak dapat diasumsikan berumur 

sama karena kondisi temuan tidak berada dalam keadaan in situ pada saat ditemukan. 

Melangkah lebih jauh pada tahun 2016, Suryatman menerbitkan sebuah 

artikel yang berjudul “Industri Artefak Batu Cabbenge di Lembah Walennae” yang 

diterbitkan ke dalam buku Lembah Walennae: Lingkungan Purba dan Jejak 

Arkeologi Peradaban Soppeng; hal 35-69 mengatakan bahwa sulit untuk mengetahui 

secara pasti fungsi dari artefak-artefak batu di Cabbenge karena bukti-bukti residu 

(residue) dan jejak pakai (usewear) untuk analisis mikro sulit ditemukan. Penjelasan 
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fungsi artefak-artefak batu hanya dapat ditafsirkan berdasarkan bentuk dasarnya saja. 

Fungsi artefak-artefak inti yang berukuran besar pada dasarnya berbeda dengan 

artefak-artefak serpih yang cenderung lebih kecil dan tipis. 

Allink (2017) menulis sebuah artikel yang berjudul “Descriptive Analysis Of 

Paleolithic Stone Tools From Sulawesi”. Gerrit menyimpulkan bahwa kebanyakan 

batu yang dikumpulkan terdiri dari batu bulat yang berbahan kapur silisifikasi, rijang 

atau batu api (80% di Beru, 84% di Marale). Bahan baku lain dalam pembuatan 

artefak dibuat dari andesit, jasper, basalt, kalsedon, kapur, batu pasir dan granit. Situs 

Beru tampaknya memiliki lebih besar berbagai bahan baku dari Marale, sehingga 

persentase yang sedikit lebih tinggi dari artefak yang terbuat dari bahan selain batu 

kapur silisifikasi, rijang atau batu api. Namun, sejumlah bahan baku dikumpulkan di 

Beru, seperti kuarsa, kuarsit dan breksi ternyata tidak atau kurang digunakan untuk 

produksi artefak. perbedaan lain antara Beru dan Marale adalah bahwa di Beru 

artefak yang terbuat dari batu kapur silisifikasi sebanyak 40,2% sedangkan di Marale 

rijang merupakan bahan baku utama sebanyak 41,3%. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Siswandi pada tahun 2019 berupa 

skripsi yang berjudul “Artefak Batu di Kawasan Prasejarah Herlang Kabupaten 

Bulukumba, Sulawesi Selatan” menghasilkan data berupa artefak batu inti yang 

diproduksi pada kawasan tersebut didominasi oleh tipe kapak genggam dengan 

jumlah temuan 180 buah, kapak perimbas 149 buah, kapak penetak 33 buah, dan 

pahat genggam berjumlah 25 buah. Artefak batu serpih tidak sebanyak dengan 

temuan artefak batu inti dengan jumlah temuan tipe Serpih-bilah 22 buah, tipe 

penyerut 46 buah, dan serpih berjumlah 46 buah. Berdasarkan hasil dari studi 
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komparasi menunjukkan bahwa artefak batu di Kawasan Prasejarah Herlang terdapat 

beberapa kesamaan mendasar dari segi bahan, ukuran, dan tipologi dengan Kawasan 

Prasejarah Cabbenge. Adapun hal yang menonjol di Kawasan Prasejarah Herlang 

adalah tipe kapak genggam di Kawasan Prasejarah Herlang dalam proses 

pemangkasan artefak batu intensitas pemangkasannya jauh lebih tinggi dibandingkan 

dengan tipe kapak genggam di Kawasan Prasejarah Cabbenge. 

Penelitian yang kemudian digunakan sebagai bahan Pustaka yakni penelitian 

yang dilakukan oleh Balai Arkeologi Sulawesi Selatan pada tahun 2017 dengan judul 

“Laporan Penelitian Arkeologi Situs-situs Prasejarah Di Kabupaten Bone, Sulawesi 

Selatan”. Pada penelitian ini menghasilkan sejumlah situs yang berciri paleolitik 

yang berada pada Kabupaten Bone tepatnya di daerah depresi aliran Sungai 

Walennae. 

Pada tahun 2018 Budianto Hakim menerbitkan artikel yang berjudul 

“Sebaran Situs Paleolitk di tepi Aliran Sungai Walennae, di Wilayah Bone Barat, 

Sulawesi Selatan” mengatakan bahwa, sebaran situs di Bone barat yang mengandung 

temuan litik terkoneksi dengan Sungai Walennae, memberi kejelasan bahwa manusia 

pendukungnya sangat mengerti akan potensi alam yang ada, yaitu sumber air dan 

lingkungan yang subur. Temuan artefak litik yang berciri paleolitik dari situs-situs 

yang berada di kawasan Bone barat, merupakan informasi baru yang tentunya 

menambah lagi koleksi dan sebaran situs paleolitik di Sulawesi Selatan. 

  


